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Abstract. School libraries play an important role in supporting learning activities and developing students’
reading interest. Effective library management involves planning, collection development, library services,
literacy programs, and ongoing evaluation. This study aims to describe library management practices at MAN 1
Langkat and examine how these practices support efforts to develop students’ reading interest. The study employs
a descriptive qualitative approach, with interview information obtained during the author’s Teaching Practicum
(Praktik Pengalaman Lapangan/PPL) at MAN 1 Langkat in September 2026. The discussion focuses on library
planning, collection development, collection organization, circulation services, literacy programs, monitoring,
and management challenges. The information presented in the article describes reported management practices,
including efforts to provide reading materials, organize collections, facilitate library services, and implement
literacy activities. The discussion also highlights reported challenges, such as limited funding, space, and
specialized library personnel. These practices may provide support for students’ access to reading materials;
however, the existence of library programs alone does not establish that students’ reading interest has increased.
Further evaluation using appropriate evidence of students’ reading habits and library use is needed to assess the
outcomes of these efforts.

Keywords: Library Management; Literacy Programs; MAN 1 Langkat; School Library; Students’ Reading
Interest.

Abstrak. Perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan
mengembangkan minat baca siswa. Manajemen perpustakaan yang efektif mencakup perencanaan,
pengembangan koleksi, pelayanan perpustakaan, pelaksanaan program literasi, dan evaluasi berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan praktik manajemen perpustakaan di MAN 1 Langkat serta mengkaji
bagaimana praktik tersebut mendukung upaya pengembangan minat baca siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan memanfaatkan informasi hasil wawancara yang diperoleh penulis selama
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MAN 1 Langkat pada September 2026. Pembahasan
berfokus pada perencanaan perpustakaan, pengembangan dan pengorganisasian koleksi, pelayanan sirkulasi,
program literasi, pemantauan, serta kendala pengelolaan. Informasi yang disajikan menggambarkan praktik
pengelolaan yang dilaporkan, termasuk upaya penyediaan bahan bacaan, penataan koleksi, penyelenggaraan
layanan, dan pelaksanaan kegiatan literasi. Pembahasan juga mengidentifikasi kendala yang dilaporkan, seperti
keterbatasan anggaran, ruang, dan tenaga yang memiliki kompetensi khusus di bidang perpustakaan. Praktik
tersebut berpotensi mendukung kemudahan akses siswa terhadap bahan bacaan. Namun, keberadaan program
perpustakaan saja belum dapat membuktikan bahwa minat baca siswa telah meningkat. Oleh karena itu, evaluasi
lebih lanjut dengan bukti yang sesuai mengenai kebiasaan membaca dan pemanfaatan perpustakaan oleh siswa
diperlukan untuk menilai hasil dari upaya tersebut.

Kata kunci: MAN 1 Langkat; Manajemen Perpustakaan; Minat Baca Siswa; Perpustakaan Sekolah; Program
Literasi.
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1. LATAR BELAKANG

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen penting dalam penyelenggaraan
pendidikan karena menyediakan sumber belajar yang dapat menunjang proses pembelajaran
dan pengembangan literasi peserta didik. Keberadaan perpustakaan tidak hanya ditentukan
oleh ketersediaan koleksi buku, tetapi juga oleh kualitas pengelolaan, pelayanan, fasilitas, serta
program yang dirancang untuk mendorong pemanfaatan bahan bacaan. Manajemen
perpustakaan yang terarah diperlukan agar koleksi dan layanan yang tersedia sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Dalam konteks tersebut, perpustakaan memiliki potensi untuk
mendukung pembentukan kebiasaan membaca melalui penyediaan bahan bacaan yang relevan,
pelayanan yang mudah diakses, dan kegiatan literasi yang terintegrasi dengan pembelajaran
(Ulinnuha et al., 2026).

Minat baca siswa merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan budaya
literasi di lingkungan sekolah. Minat baca tidak hanya berkaitan dengan ketertarikan terhadap
buku, tetapi juga dengan kecenderungan siswa untuk memilih, mengakses, dan membaca bahan
bacaan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, upaya meningkatkan minat baca memerlukan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pengelola perpustakaan, guru, dan pihak madrasah.
Perpustakaan dapat memberikan dukungan melalui pengembangan koleksi sesuai kebutuhan
siswa, penyelenggaraan kegiatan literasi, serta penyediaan layanan yang mendorong siswa
memanfaatkan sumber bacaan. Meskipun demikian, keberadaan program perpustakaan tidak
secara otomatis menunjukkan peningkatan minat baca. Pelaksanaan program dan dampaknya
perlu ditelaah berdasarkan informasi serta bukti yang sesuai (Fitriani et al., 2026).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji manajemen perpustakaan dan kaitannya
dengan minat baca siswa. Kamilia et al. (2023) meneliti manajemen perpustakaan di SMP
Negeri 1 Depok Sleman dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Penelitian tersebut membahas pelaksanaan
manajemen perpustakaan, minat baca siswa, serta kendala yang dihadapi, termasuk
keterbatasan fasilitas dan bahan pustaka. Sementara itu, Kiroma (2023) mengkaji peran
manajemen perpustakaan sekolah dalam pengembangan minat baca siswa di SMAN 4
Batanghari. Hasil penelitian tersebut menunjukkan pentingnya pengelolaan perpustakaan
dalam mendukung budaya literasi, sekaligus mengidentifikasi kendala berupa keterbatasan
sarana dan prasarana serta sumber daya manusia. Kedua penelitian tersebut memberikan
landasan bahwa manajemen perpustakaan perlu dikaji melalui berbagai aspek pengelolaan dan

kondisi nyata di sekolah.
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Penelitian lain oleh Rahman et al. (2023) membahas hubungan layanan perpustakaan
sekolah dengan minat baca peserta didik di SMAN 4 Kota Tangerang Selatan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian tersebut menempatkan layanan perpustakaan dan minat baca
sebagai aspek yang dianalisis berdasarkan data empiris. Perbedaan pendekatan ini
menunjukkan bahwa kajian mengenai perpustakaan dan minat baca dapat dilakukan melalui
beragam perspektif, baik dengan mendeskripsikan praktik pengelolaan maupun menganalisis
hubungan antarvariabel. Namun, hasil penelitian dari sekolah lain tidak dapat langsung
digunakan untuk menjelaskan kondisi pengelolaan perpustakaan di MAN 1 Langkat karena
setiap lembaga memiliki karakteristik, sumber daya, program, dan kebutuhan peserta didik
yang berbeda (Harahap et al., 2025).

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu tersebut, masih diperlukan pembahasan
kontekstual mengenai bagaimana berbagai aspek manajemen perpustakaan dijalankan dalam
mendukung minat baca siswa di MAN 1 Langkat. Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji
pengelolaan perpustakaan secara lebih menyeluruh, meliputi perencanaan, pengadaan dan
pengelolaan koleksi, pelayanan peminjaman, program literasi, pemantauan pemanfaatan
perpustakaan, serta evaluasi dan kendala pengelolaan. Berdasarkan keterangan pengelola
perpustakaan yang diperoleh penulis, perpustakaan MAN 1 Langkat dilaporkan memiliki
sejumlah program literasi, seperti Gerakan Literasi Madrasah, pojok baca, lomba resensi buku,
dan Duta Literasi Madrasah. Di sisi lain, narasumber juga menyampaikan adanya kendala
berupa keterbatasan anggaran, ruang perpustakaan, tenaga yang memiliki latar belakang
pendidikan perpustakaan, serta tantangan dalam membangun kebiasaan membaca siswa.
Informasi tersebut menjadi dasar untuk menelaah keterkaitan antara praktik manajemen,
program literasi, dan upaya mendukung minat baca dalam konteks madrasah (Wali et al.,
2026).

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kontekstual terhadap praktik manajemen
perpustakaan di MAN 1 Langkat dengan menghubungkan aspek perencanaan, pengelolaan
koleksi, pelayanan, program literasi, pemantauan, dan evaluasi dalam satu pembahasan.
Berbeda dari penelitian terdahulu yang dilakukan pada lembaga pendidikan lain atau
menitikberatkan pada hubungan layanan dengan minat baca, penelitian ini berupaya
mendeskripsikan praktik pengelolaan serta kendala yang dilaporkan pengelola perpustakaan
dalam konteks madrasah yang diteliti. Kebaruan tersebut tidak dimaksudkan untuk menyatakan
bahwa belum pernah ada penelitian serupa, melainkan untuk memberikan gambaran empiris

yang spesifik mengenai konteks MAN 1 Langkat. Urgensi penelitian ini berkaitan dengan
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perlunya pemahaman terhadap praktik pengelolaan dan program literasi yang dapat menjadi
bahan evaluasi bagi pengembangan layanan perpustakaan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis manajemen perpustakaan di MAN 1 Langkat dalam mendukung upaya
peningkatan minat baca siswa, meliputi perencanaan, pengadaan dan pengelolaan koleksi,
pelayanan perpustakaan, pelaksanaan program literasi, pemantauan minat baca, serta evaluasi
dan kendala yang dihadapi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
praktik pengelolaan perpustakaan dan menjadi bahan pertimbangan bagi pengembangan
program literasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Analisis mengenai peningkatan
minat baca akan dibatasi pada bukti yang benar-benar tersedia, sehingga keberadaan program

tidak langsung diperlakukan sebagai bukti bahwa minat baca siswa telah meningkat.

2. KAJIAN TEORITIS
Manajemen Perpustakaan Sekolah

Manajemen perpustakaan sekolah merupakan proses pengelolaan sumber daya
perpustakaan secara terencana dan sistematis untuk mendukung kegiatan pembelajaran serta
memenuhi kebutuhan informasi peserta didik dan tenaga pendidik. Pengelolaan tersebut tidak
hanya berkaitan dengan penyediaan dan penataan buku, tetapi juga mencakup pengelolaan
tenaga perpustakaan, pelayanan, fasilitas, program literasi, serta evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan perpustakaan. Dengan demikian, manajemen perpustakaan perlu diarahkan pada
pencapaian tujuan pendidikan dan pengembangan budaya membaca di lingkungan sekolah.

Secara konseptual, manajemen dapat dipahami melalui empat fungsi utama, yaitu
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan
pengawasan (controlling). Perencanaan berkaitan dengan penetapan tujuan, penyusunan
program, pengadaan koleksi, serta penentuan kebutuhan anggaran. Pengorganisasian
mencakup pembagian tugas, penataan koleksi, dan pengaturan sumber daya yang tersedia.
Pelaksanaan diwujudkan melalui pelayanan peminjaman, penyediaan bahan bacaan, promosi
perpustakaan, dan kegiatan literasi. Sementara itu, pengawasan dilakukan dengan memantau
pelaksanaan program, mengidentifikasi hambatan, dan mengevaluasi hasil untuk perbaikan
kegiatan selanjutnya.

Dalam konteks perpustakaan sekolah, keempat fungsi tersebut saling berkaitan.
Perencanaan yang baik perlu didukung oleh pembagian tugas yang jelas, pelaksanaan layanan
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta evaluasi berdasarkan data dan kondisi nyata.

Penelitian Kamilia et al. (2023) menunjukkan bahwa pengelolaan perpustakaan dapat
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mencakup perencanaan tahunan, penyediaan fasilitas, pelayanan, pelaksanaan program Kerja,
serta pengawasan melalui laporan dan supervisi. Penelitian Lestari (2025) juga menjelaskan
penerapan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam
pengelolaan perpustakaan sekolah. Temuan tersebut menjadi landasan untuk menganalisis
pengelolaan perpustakaan sebagai suatu proses yang terintegrasi, buka

Minat Baca Siswa

Minat baca merupakan kecenderungan seseorang untuk merasa tertarik, senang, dan
terdorong melakukan kegiatan membaca secara sukarela. Minat tersebut berkaitan dengan
kemauan untuk memilih bahan bacaan, menyediakan waktu untuk membaca, serta memperoleh
kepuasan atau manfaat dari kegiatan membaca. Dalam lingkungan pendidikan, minat baca
penting karena dapat mendukung kebiasaan belajar, memperluas wawasan, dan membantu
siswa mengembangkan kemampuan memahami informasi.

Minat baca siswa dapat dipahami melalui beberapa indikator, antara lain ketertarikan
terhadap bahan bacaan, frekuensi dan kebiasaan membaca, kesediaan meluangkan waktu untuk
membaca, kunjungan ke perpustakaan, serta pemanfaatan layanan peminjaman buku. Indikator
tersebut perlu digunakan secara hati-hati karena kunjungan ke perpustakaan atau jumlah
peminjaman tidak selalu menggambarkan minat baca secara menyeluruh. Siswa dapat
berkunjung untuk menyelesaikan tugas, sedangkan siswa yang membaca di kelas atau di rumah
belum tentu tercatat sebagai pengunjung perpustakaan. Oleh sebab itu, penilaian minat baca
sebaiknya mempertimbangkan lebih dari satu jenis informasi.

Minat baca juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
motivasi, ketertarikan terhadap topik tertentu, kebiasaan membaca, dan kebutuhan memperoleh
informasi. Faktor eksternal meliputi ketersediaan bahan bacaan yang sesuai, kenyamanan
ruang, kemudahan layanan, dukungan guru dan sekolah, serta lingkungan yang mendorong
kegiatan membaca. Dalam hal ini, perpustakaan sekolah memiliki peran untuk menyediakan
lingkungan yang mendukung kebiasaan membaca melalui koleksi yang relevan, pelayanan
yang mudah diakses, dan kegiatan literasi yang menarik.

Penelitian Rahman et al. (2023) membahas hubungan layanan perpustakaan sekolah
dengan minat baca peserta didik di SMAN 4 Kota Tangerang Selatan. Kajian tersebut
memperlihatkan pentingnya layanan perpustakaan sebagai salah satu aspek yang perlu
diperhatikan dalam memahami minat baca siswa. Namun, hubungan antara layanan dan minat
baca tidak dapat langsung dimaknai sebagai bukti bahwa setiap perubahan layanan pasti
meningkatkan minat baca. Hubungan tersebut tetap perlu ditelaah berdasarkan data dan

konteks penelitian yang digunakan.
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Peran Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa

Manajemen perpustakaan berperan dalam menciptakan kondisi yang mendukung siswa
untuk mengakses dan memanfaatkan bahan bacaan. Peran tersebut dapat diwujudkan melalui
pengembangan koleksi, penataan buku, pelayanan sirkulasi, penyediaan fasilitas yang nyaman,
promosi perpustakaan, serta pelaksanaan program literasi yang terintegrasi dengan
pembelajaran. Pengelolaan yang memperhatikan kebutuhan dan karakteristik siswa diharapkan
dapat membuat perpustakaan lebih mudah diakses dan lebih relevan dengan kegiatan belajar
mereka.

Pertama, pengembangan koleksi perlu mempertimbangkan kebutuhan kurikulum, tingkat
pendidikan, minat siswa, dan keseimbangan jenis bacaan. Koleksi yang beragam dapat
memberikan pilihan kepada siswa, baik untuk mendukung pembelajaran maupun untuk
membaca secara mandiri. Kedua, penataan koleksi dan pengelolaan katalog dapat membantu
siswa menemukan buku yang dibutuhkan. Ketiga, pelayanan yang jelas, mudah, dan responsif
dapat mengurangi hambatan dalam memanfaatkan perpustakaan. Keempat, program literasi
seperti kegiatan membaca terjadwal, ulasan buku, pojok baca, dan duta literasi dapat menjadi
sarana untuk membangun kebiasaan membaca apabila dilaksanakan secara konsisten dan
dievaluasi secara berkala.

Meskipun demikian, tersedianya program tidak serta-merta membuktikan bahwa minat
baca siswa telah meningkat. Pelaksanaan program perlu dilihat bersama data kunjungan,
peminjaman, keterlibatan siswa, hasil survei minat baca, atau informasi lain yang relevan.
Pengelola perpustakaan juga perlu memperhatikan kendala seperti keterbatasan anggaran,
ruang, koleksi baru, sumber daya manusia, dan persaingan dengan penggunaan telepon
genggam. ldentifikasi kendala diperlukan agar strategi pengelolaan dapat disesuaikan dengan
kondisi sekolah.

Permatasari et al. (2026), melalui kajian sistematis mengenai manajemen perpustakaan
sekolah dan minat baca siswa sekolah dasar, mengidentifikasi sejumlah aspek penting, yaitu
pengelolaan koleksi yang relevan dan mutakhir, kompetensi tenaga perpustakaan, dukungan
kebijakan sekolah, integrasi perpustakaan dengan pembelajaran dan program literasi, serta
inovasi layanan dan fasilitas. Walaupun kajian tersebut berfokus pada jenjang sekolah dasar,
aspek-aspek yang diidentifikasi dapat menjadi acuan konseptual untuk menelaah pengelolaan
perpustakaan pada jenjang pendidikan menengah dengan tetap mempertimbangkan perbedaan

karakteristik siswanya.
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Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu diperlukan untuk memperjelas perkembangan kajian mengenai
manajemen perpustakaan dan minat baca siswa, sekaligus menunjukkan posisi penelitian yang
dilakukan di MAN 1 Langkat.

Penelitian Kamilia et al. (2023) berjudul Manajemen Perpustakaan untuk Meningkatkan
Minat Baca Siswa di SMP N 1 Depok Sleman menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Penelitian tersebut membahas
kondisi minat baca siswa, penerapan manajemen perpustakaan, serta kendala yang dihadapi.
Hasilnya menyoroti perencanaan tahunan, pelayanan, penyediaan fasilitas, program kerja, dan
pengawasan sebagai bagian dari pengelolaan perpustakaan. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap manajemen perpustakaan dalam
mendukung minat baca siswa. Perbedaannya terletak pada lokasi dan konteks lembaga yang
diteliti, yaitu SMP Negeri 1 Depok Sleman dibandingkan dengan MAN 1 Langkat.

Penelitian Rahman et al. (2023) berjudul Hubungan Layanan Perpustakaan Sekolah
dengan Minat Baca Peserta Didik di SMAN 4 Kota Tangerang Selatan menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk mengkaji hubungan antara layanan perpustakaan dan minat baca
peserta didik. Penelitian ini relevan karena sama-sama menempatkan layanan perpustakaan
sebagai aspek yang berkaitan dengan minat baca siswa pada jenjang pendidikan menengah.
Namun, terdapat perbedaan fokus dan pendekatan. Rahman et al. menekankan hubungan antara
layanan dan minat baca, sedangkan penelitian di MAN 1 Langkat diarahkan untuk
mendeskripsikan pengelolaan perpustakaan secara lebih luas, mulai dari perencanaan,
pengembangan koleksi, pelayanan, program literasi, hingga evaluasi dan kendala pengelolaan.

Penelitian Lestari (2025) berjudul Implementasi Manajemen Perpustakaan dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa membahas pengelolaan perpustakaan di SMK Negeri 1
Bondowoso. Hasil penelitian tersebut menjelaskan penerapan fungsi manajemen berupa
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, termasuk pengembangan
koleksi, program literasi, promosi, dan inovasi perpustakaan. Persamaannya dengan penelitian
ini terletak pada penggunaan fungsi manajemen untuk memahami upaya pengembangan minat
baca. Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian serta kondisi kelembagaan dan pelaksanaan
program yang menjadi objek kajian.

Selanjutnya, Permatasari et al. (2026) melakukan kajian sistematis berjudul Peran
Manajemen Perpustakaan Sekolah dalam Peningkatan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar:
Systematic Literature Review (2015-2025). Kajian tersebut menyintesis penelitian mengenai

aspek pengelolaan koleksi, kompetensi tenaga perpustakaan, dukungan kebijakan, integrasi
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program literasi, serta inovasi layanan dan fasilitas. Berbeda dengan penelitian tersebut yang
mengkaji sejumlah publikasi pada jenjang sekolah dasar, penelitian di MAN 1 Langkat
berfokus pada konteks pengelolaan perpustakaan di satu madrasah aliyah.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa manajemen
perpustakaan, layanan, ketersediaan koleksi, dukungan sekolah, dan program literasi
merupakan aspek-aspek yang relevan untuk dikaji dalam kaitannya dengan minat baca siswa.
Penelitian ini memiliki fokus kontekstual pada pengelolaan perpustakaan MAN 1 Langkat,
dengan memperhatikan proses manajemen, pemanfaatan layanan, program literasi, evaluasi,
dan kendala yang dihadapi. Posisi tersebut tidak dimaksudkan untuk menyatakan bahwa
penelitian tentang topik serupa belum pernah dilakukan, melainkan untuk memberikan
gambaran yang lebih spesifik mengenai pelaksanaannya pada lokasi penelitian ini.

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian ini didasarkan pada pemahaman bahwa pengelolaan
perpustakaan merupakan salah satu upaya sekolah dalam menyediakan lingkungan yang
mendukung kegiatan membaca. Pengelolaan tersebut dianalisis melalui fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Keempat fungsi tersebut berkaitan dengan
pengembangan koleksi, penataan dan katalogisasi buku, pelayanan sirkulasi, fasilitas, serta
program literasi.

Pelaksanaan manajemen perpustakaan kemudian ditelaah berdasarkan pemanfaatan
layanan dan indikasi minat baca siswa, seperti kunjungan, peminjaman buku, partisipasi dalam
program literasi, dan informasi mengenai kebiasaan membaca. Analisis juga
mempertimbangkan faktor pendukung dan penghambat yang muncul dalam pelaksanaan
pengelolaan perpustakaan. Hasil analisis diharapkan memberikan gambaran mengenai praktik
manajemen perpustakaan di MAN 1 Langkat serta bagian-bagian yang dapat diperbaiki untuk
mendukung minat baca siswa.

Dengan demikian, penelitian ini bertolak dari asumsi konseptual bahwa pengelolaan
perpustakaan yang terencana, sesuai kebutuhan siswa, didukung layanan yang memadai, dan
dievaluasi secara berkelanjutan berpotensi mendukung pengembangan minat baca. Asumsi
tersebut menjadi landasan analisis, bukan kesimpulan awal bahwa peningkatan minat baca
telah terbukti terjadi di MAN 1 Langkat.

Kamilia et al. (2023) mengkaji manajemen perpustakaan di SMP Negeri 1 Depok Sleman
dengan memperhatikan aspek perencanaan, pelayanan, fasilitas, program kerja, dan
pengawasan. Penelitian tersebut juga membahas sejumlah kendala pengelolaan, termasuk

keterbatasan fasilitas dan bahan pustaka. Sementara itu, Kiroma (2023) menunjukkan bahwa
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pengembangan perpustakaan sekolah dapat menghadapi tantangan berupa keterbatasan sarana-
prasarana dan sumber daya manusia. Kedua penelitian tersebut memperlihatkan bahwa
manajemen perpustakaan perlu dipahami sebagai suatu sistem yang melibatkan beberapa
komponen, bukan sekadar kegiatan menyimpan dan menyusun buku.

Dalam penelitian ini, informasi mengenai manajemen perpustakaan MAN 1 Langkat
diperoleh melalui wawancara selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).
Informasi tersebut digunakan untuk memahami praktik pengelolaan perpustakaan, meliputi
penataan dan pengembangan koleksi, pelayanan perpustakaan, pelaksanaan program literasi,
serta kendala yang dihadapi berdasarkan keterangan informan. Informasi hasil wawancara
dianalisis secara deskriptif dan dikaitkan dengan konsep manajemen perpustakaan serta hasil
penelitian terdahulu. Oleh karena itu, uraian mengenai kondisi dan praktik pengelolaan
disajikan berdasarkan keterangan yang diperoleh dari informan. Adapun kesimpulan bahwa
minat baca siswa mengalami peningkatan tidak ditetapkan hanya berdasarkan keberadaan
program, tetapi memerlukan bukti pendukung yang secara langsung menunjukkan perubahan

minat atau kebiasaan membaca siswa.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman dan pendeskripsian praktik
manajemen perpustakaan dalam mendukung minat baca siswa di MAN 1 Langkat. Melalui
pendekatan tersebut, penelitian diarahkan untuk mengkaji proses pengelolaan perpustakaan,
mulai dari perencanaan program, pengembangan koleksi, pengorganisasian bahan pustaka,
pelayanan perpustakaan, pelaksanaan kegiatan literasi, hingga evaluasi dan kendala yang
dihadapi. Penelitian ini tidak bertujuan menguji pengaruh antarvariabel secara statistik, tetapi
memberikan gambaran mendalam mengenai pelaksanaan manajemen perpustakaan sesuai
dengan konteks lokasi penelitian.

Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Langkat. Subjek penelitian ditentukan secara purposif,
yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan dan keterlibatan yang
relevan dengan pengelolaan perpustakaan. Informan utama dalam penelitian ini adalah
pengelola atau kepala perpustakaan MAN 1 Langkat yang dipilih secara purposif berdasarkan
pengetahuan dan keterlibatannya dalam pengelolaan perpustakaan. Informasi penelitian
difokuskan pada keterangan informan mengenai pelaksanaan program literasi, pengelolaan
koleksi, pelayanan, serta pemanfaatan perpustakaan. Penentuan informan tersebut disesuaikan

dengan kebutuhan penelitian dan kecukupan informasi yang diperoleh. Oleh karena itu,
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penelitian ini tidak menggunakan populasi dan sampel dalam pengertian penelitian kuantitatif,
melainkan berfokus pada informan yang dapat memberikan informasi sesuai dengan tujuan
penelitian.

Pengumpulan informasi penelitian dilakukan melalui wawancara selama pelaksanaan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MAN 1 Langkat pada September 2026. Wawancara
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan program perpustakaan,
pengadaan dan pengelolaan koleksi, prosedur pelayanan, pelaksanaan program literasi,
pemantauan pemanfaatan perpustakaan, serta kendala dan evaluasi pengelolaan. Observasi
digunakan untuk mengamati kondisi perpustakaan, penataan koleksi, fasilitas, pelayanan, dan
aktivitas yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan. Dokumentasi digunakan untuk
memeriksa data pendukung, seperti program kerja perpustakaan, catatan kunjungan, data
peminjaman, inventaris koleksi, dan dokumen kegiatan literasi yang tersedia dan diizinkan
untuk digunakan dalam penelitian.

Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri, dengan bantuan pedoman wawancara,
lembar observasi, dan daftar dokumentasi. Pedoman wawancara disusun berdasarkan fokus
penelitian, sedangkan lembar observasi digunakan untuk mencatat kondisi dan aktivitas yang
relevan. Daftar dokumentasi berfungsi membantu peneliti mengidentifikasi dokumen yang
diperlukan untuk mendukung hasil wawancara dan observasi. Penggunaan instrumen tersebut
disesuaikan dengan situasi lapangan dan ketersediaan sumber data.

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan kondensasi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh Miles et al.
(2020). Pada tahap kondensasi, informasi hasil wawancara dipilih dan dikelompokkan
berdasarkan fokus penelitian, meliputi perencanaan, pengelolaan koleksi, pelayanan
perpustakaan, program literasi, evaluasi, serta kendala pengelolaan. Pada tahap kondensasi,
informasi hasil wawancara dipilih dan dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, meliputi
perencanaan, pengelolaan koleksi, pelayanan perpustakaan, program literasi, evaluasi, serta
kendala pengelolaan.. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif dan
pengelompokan tema agar keterkaitan antarhasil dapat dipahami. Tahap terakhir dilakukan
dengan menarik kesimpulan berdasarkan pola dan temuan yang muncul, kemudian memeriksa
kembali kesesuaiannya dengan data yang tersedia. Analisis diarahkan pada fungsi manajemen
perpustakaan, pengelolaan koleksi, pelayanan, program literasi, pemanfaatan perpustakaan,

serta faktor pendukung dan penghambatnya.
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Pemeriksaan keabsahan informasi penelitian perlu mempertimbangkan kesesuaian
keterangan informan dengan sumber pendukung yang tersedia. Triangulasi sumber dan
triangulasi teknik dapat digunakan apabila terdapat informasi dari beberapa informan atau hasil
pengumpulan data melalui teknik yang berbeda. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi dari informan yang berbeda, sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan mencocokkan keterangan wawancara dengan hasil observasi dan dokumen
pendukung. Langkah ini digunakan untuk menilai konsistensi informasi dan mengurangi
ketergantungan pada satu sumber data. Temuan mengenai peningkatan minat baca hanya
disimpulkan apabila didukung oleh bukti yang memadai; data kunjungan dan peminjaman
digunakan sebagai indikator pemanfaatan perpustakaan, bukan sebagai satu-satunya bukti
peningkatan minat baca.

Dengan rancangan tersebut, penelitian diharapkan menghasilkan deskripsi yang
sistematis mengenai pelaksanaan manajemen perpustakaan di MAN 1 Langkat serta
menjelaskan aspek pengelolaan yang berpotensi mendukung pengembangan minat baca siswa.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Pengelolaan Perpustakaan MAN 1 Langkat

Pengelolaan perpustakaan sekolah merupakan bagian dari upaya madrasah dalam
menyediakan sumber belajar dan mendukung pembentukan kebiasaan membaca siswa. Dalam
konteks penelitian ini, pembahasan diarahkan pada perencanaan kegiatan perpustakaan,
pengembangan koleksi, pengorganisasian bahan pustaka, pelayanan kepada siswa, pelaksanaan
program literasi, serta evaluasi dan kendala pengelolaan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara, pengelolaan perpustakaan
MAN 1 Langkat mencakup dua aspek utama, yaitu administratif dan edukatif. Aspek
administratif meliputi perencanaan program, pengadaan koleksi, pencatatan peminjaman, dan
pengaturan layanan. Sementara itu, aspek edukatif berkaitan dengan penyediaan bahan bacaan,
kegiatan literasi, dan upaya mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca. Kedua
aspek tersebut saling melengkapi karena perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat
penyimpanan buku, tetapi juga sebagai lingkungan belajar yang perlu dimanfaatkan secara
optimal.

Untuk memahami pelaksanaannya, hasil penelitian dianalisis berdasarkan fungsi
manajemen dan aspek-aspek yang berhubungan dengan pemanfaatan perpustakaan. Analisis

tersebut tidak hanya melihat program yang tersedia, tetapi juga mempertimbangkan kesesuaian
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program dengan kebutuhan siswa, dukungan sumber daya, dan mekanisme evaluasi yang
digunakan.

Perencanaan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan

Perencanaan program dan anggaran

Perencanaan merupakan tahap awal dalam pengelolaan perpustakaan karena menjadi dasar
penentuan tujuan, kebutuhan, program kerja, dan penggunaan sumber daya. Berdasarkan
keterangan yang disampaikan, perencanaan program perpustakaan dilakukan pada awal tahun
pelajaran melalui rapat kerja madrasah. Perencanaan tersebut mencakup penyusunan program
tahunan, pengembangan fasilitas, kebutuhan koleksi, dan penetapan target kegiatan
perpustakaan. Penyusunan program melibatkan unsur pengelola perpustakaan dan pihak
madrasah, sedangkan anggaran yang disebutkan bersumber dari dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa perencanaan perpustakaan ditempatkan sebagai
bagian dari perencanaan kelembagaan, bukan sebagai kegiatan yang berdiri sendiri.
Keterlibatan pihak madrasah berpotensi membantu menyelaraskan kebutuhan perpustakaan
dengan kebutuhan pembelajaran. Meskipun demikian, kualitas perencanaan tidak hanya
ditentukan oleh keberadaan program tahunan, tetapi juga oleh kesesuaian target dengan
kebutuhan siswa, ketersediaan anggaran, dan mekanisme pemantauan pelaksanaannya.

Dalam perspektif manajemen, perencanaan yang efektif perlu didukung oleh indikator yang
dapat dievaluasi. Target kunjungan, pemanfaatan koleksi, dan pelaksanaan program literasi,
misalnya, dapat digunakan sebagai bahan evaluasi apabila ditetapkan secara jelas dan didukung
pencatatan yang konsisten. Dengan demikian, perencanaan tidak berhenti pada penyusunan
dokumen, tetapi menjadi pedoman untuk mengarahkan dan menilai pelaksanaan kegiatan
perpustakaan.

Pengadaan dan relevansi koleksi

Pengembangan koleksi merupakan aspek penting karena ketersediaan bahan bacaan
memengaruhi pilihan siswa dalam memanfaatkan perpustakaan. Berdasarkan keterangan yang
disampaikan, pengadaan buku dilakukan melalui pembelian yang disesuaikan dengan usulan
guru dan kebutuhan siswa, serta melalui dukungan pihak eksternal dan sumbangan buku dari
lulusan atau alumni. Koleksi yang diprioritaskan meliputi buku referensi, bacaan keislaman,
karya fiksi, dan bahan yang mendukung pembelajaran sesuai kurikulum.

Pola pengadaan tersebut menunjukkan adanya beberapa jalur untuk memenuhi kebutuhan
koleksi. Usulan guru dapat membantu memastikan kesesuaian buku dengan pembelajaran,

sedangkan masukan siswa berpotensi memperluas pilihan bacaan berdasarkan minat mereka.
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Dukungan dari pihak eksternal dan alumni juga dapat menjadi sumber tambahan ketika
anggaran pembelian terbatas. Namun, koleksi hasil sumbangan tetap perlu diseleksi
berdasarkan relevansi isi, kondisi fisik, tingkat kesesuaian dengan usia siswa, dan kebutuhan
pembelajaran.

Dari sudut pandang pengembangan minat baca, keberagaman koleksi perlu diimbangi
dengan pembaruan bahan bacaan. Ketersediaan buku pelajaran dan referensi memang
mendukung kegiatan akademik, tetapi bahan bacaan nonpelajaran juga dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membaca berdasarkan ketertarikan pribadi. Oleh sebab itu,
evaluasi koleksi sebaiknya tidak hanya didasarkan pada jumlah buku, tetapi juga pada variasi,
keterbaruan, relevansi, dan tingkat pemanfaatannya.

Pengorganisasian Koleksi dan Pelayanan Perpustakaan
Penataan dan penelusuran bahan pustaka

Pengorganisasian koleksi bertujuan memudahkan pengguna menemukan bahan bacaan
yang dibutuhkan. Berdasarkan keterangan yang tersedia, koleksi perpustakaan dikelompokkan
menggunakan sistem Kklasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC) dan penataan
berdasarkan kategori bahan pustaka. Kategori tersebut meliputi buku pelajaran, referensi,
keagamaan, bacaan umum, dan fiksi. Pengelola juga disebut mulai menggunakan aplikasi
SLiIMS untuk membantu pengelolaan katalog, sementara penataan fisik buku tetap dilakukan
secara langsung.

Penggunaan klasifikasi dan katalog dapat membantu membangun keteraturan koleksi,
mempercepat penelusuran, dan mendukung pencatatan bahan pustaka. Akan tetapi, manfaat
sistem tersebut bergantung pada konsistensi penginputan data, ketepatan klasifikasi,
pembaruan katalog, dan kemampuan pengguna maupun petugas dalam memanfaatkannya.
Apabila katalog digital belum mencakup seluruh koleksi atau belum digunakan secara optimal,
penelusuran buku masih dapat bergantung pada bantuan petugas dan pengetahuan siswa
mengenai lokasi rak.

Dengan demikian, pengorganisasian koleksi perlu dipahami sebagai bagian dari kualitas
layanan. Penataan yang sistematis akan lebih bermanfaat apabila diikuti petunjuk rak yang
mudah dipahami, katalog yang diperbarui, serta pendampingan bagi siswa yang belum terbiasa
mencari buku secara mandiri.

Pelayanan sirkulasi dan akses siswa

Pelayanan sirkulasi merupakan kegiatan yang mengatur peminjaman, pengembalian, dan

pencatatan penggunaan Kkoleksi. Berdasarkan keterangan yang disampaikan, layanan

peminjaman diatur melalui kartu anggota, dengan ketentuan jumlah buku dan lama
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peminjaman tertentu. Pencatatan disebut dilakukan melalui buku administrasi dan aplikasi
SLiMS. Ketentuan mengenai keterlambatan, perpanjangan, dan penggantian buku yang hilang
juga menjadi bagian dari pengaturan layanan.

Ketentuan tersebut memperlihatkan upaya membangun keteraturan dan tanggung jawab
pengguna terhadap koleksi. Pencatatan peminjaman dapat membantu pengelola mengetahui
buku yang digunakan dan memantau pengembaliannya. Namun, aturan layanan perlu
diterapkan secara konsisten serta disertai informasi yang mudah dipahami siswa. Prosedur yang
jelas dapat mengurangi kesalahpahaman dan membantu pengguna memanfaatkan koleksi
dengan lebih tertib.

Dalam kaitannya dengan minat baca, pelayanan yang teratur merupakan kondisi
pendukung, tetapi belum cukup untuk menyimpulkan adanya peningkatan minat baca.
Pemanfaatan layanan perlu dianalisis bersama informasi mengenai tujuan kunjungan, jenis
buku yang dipilih, frekuensi membaca, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi.
Pembedaan ini penting agar keberhasilan administrasi layanan tidak langsung disamakan
dengan keberhasilan pengembangan kebiasaan membaca.

Program Literasi dalam Mendukung Minat Baca Siswa

Berdasarkan keterangan yang disampaikan, program yang berkaitan dengan
pengembangan literasi meliputi kegiatan membaca sebelum pembelajaran, penyediaan pojok
baca, kegiatan ulasan buku, lomba yang berkaitan dengan literasi, serta pelibatan siswa sebagai
duta literasi. Kolaborasi dengan guru dan organisasi siswa juga disebut sebagai salah satu cara
untuk mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut.

Program-program tersebut menunjukkan bahwa pengembangan literasi dapat dilakukan
melalui beberapa bentuk kegiatan, baik melalui pembiasaan membaca maupun melalui
aktivitas yang memberi ruang kepada siswa untuk merespons bacaan. Kegiatan membaca
terjadwal dapat menyediakan waktu khusus untuk berinteraksi dengan buku, sedangkan ulasan
buku dan kegiatan literasi lainnya dapat mendorong siswa mengungkapkan kembali informasi
yang dibaca. Pojok baca berpotensi memperluas akses terhadap bahan bacaan di luar ruang
perpustakaan.

Meskipun demikian, pelaksanaan program perlu dinilai berdasarkan keberlanjutan dan
partisipasi siswa. Kegiatan yang hanya dilakukan pada waktu tertentu belum tentu membentuk
kebiasaan membaca secara konsisten. Oleh karena itu, evaluasi perlu memperhatikan
keterlibatan siswa, keteraturan pelaksanaan, kecocokan bahan bacaan, serta tanggapan siswa

terhadap kegiatan yang diselenggarakan.
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Secara konseptual, program literasi dapat menjadi penghubung antara penyediaan koleksi
dan pembentukan kebiasaan membaca. Perpustakaan menyediakan bahan bacaan, sedangkan
program literasi membantu memperkenalkan dan mengintegrasikan bahan tersebut ke dalam
aktivitas siswa. Hubungan ini menunjukkan bahwa pengembangan minat baca membutuhkan
kerja sama antara pengelola perpustakaan, guru, pihak madrasah, dan siswa.

Pemantauan Pemanfaatan Perpustakaan dan Evaluasi Program

Pemantauan merupakan bagian dari fungsi pengawasan yang bertujuan mengetahui
pelaksanaan program sekaligus menyediakan informasi sebagai dasar perbaikan pengelolaan
perpustakaan. Berdasarkan keterangan yang disampaikan, pemanfaatan perpustakaan dipantau
melalui catatan kunjungan, data peminjaman, pengamatan terhadap buku yang banyak
diminati, serta survei minat baca yang disebut dilaksanakan secara berkala. Evaluasi program
juga disebut dilakukan pada akhir semester dan tahun pelajaran dengan melibatkan pihak
pengelola dan madrasah.

Berbagai sumber informasi tersebut memiliki kegunaan yang berbeda. Data kunjungan
menggambarkan frekuensi penggunaan ruang perpustakaan, sedangkan data peminjaman
menunjukkan peredaran koleksi. Informasi mengenai jenis buku yang diminati dapat
membantu pengelola menentukan prioritas pengadaan. Sementara itu, survei minat baca dapat
memberikan gambaran tentang kebiasaan dan ketertarikan siswa apabila instrumen serta
pelaksanaannya dirancang secara memadai.

Data kunjungan dan peminjaman perlu ditafsirkan secara hati-hati. Peningkatan jumlah
kunjungan tidak selalu berarti bahwa kebiasaan membaca meningkat karena siswa mungkin
datang untuk mengerjakan tugas atau mencari informasi tertentu. Demikian pula, peminjaman
buku tidak dengan sendirinya menunjukkan bahwa buku telah dibaca sampai selesai. Oleh
sebab itu, penggunaan beberapa indikator secara bersamaan akan memberikan gambaran yang
lebih menyeluruh daripada mengandalkan satu ukuran saja.

Evaluasi program sebaiknya menghasilkan tindak lanjut yang jelas, seperti penyesuaian
koleksi, perbaikan prosedur layanan, pengembangan kegiatan literasi, atau peningkatan
kenyamanan ruang. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai laporan
administratif, tetapi juga sebagai mekanisme perbaikan berkelanjutan.

Kendala Pengelolaan Perpustakaan

Berdasarkan keterangan yang disampaikan, sejumlah kendala yang perlu diperhatikan
meliputi keterbatasan anggaran, ruang perpustakaan yang terbatas dibandingkan dengan
jumlah siswa, keterlambatan pengembalian buku, keterbatasan tenaga yang memiliki

kompetensi khusus di bidang perpustakaan, serta persaingan dengan penggunaan telepon
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genggam dan sumber informasi digital. Keterbatasan pilihan bacaan baru dan anggapan bahwa
perpustakaan kurang menarik juga disebut sebagai tantangan dalam mendorong pemanfaatan
perpustakaan.

Kendala pengelolaan perpustakaan dapat dikelompokkan menjadi tiga aspek utama, yaitu
sumber daya, pelayanan, dan perilaku pengguna. Pada aspek sumber daya, keterbatasan
anggaran dan ruang berkaitan dengan kapasitas fasilitas serta pengembangan koleksi
perpustakaan. Keterbatasan tenaga berkompetensi dapat memengaruhi konsistensi pengelolaan
dan pengembangan layanan. Sementara itu, persaingan dengan sumber informasi digital dan
persepsi siswa terhadap perpustakaan berkaitan dengan daya tarik serta relevansi layanan bagi
pengguna.

Implikasi dari kondisi tersebut adalah perlunya strategi yang realistis dan sesuai dengan
sumber daya yang tersedia. Pengembangan koleksi dapat diprioritaskan berdasarkan kebutuhan
kurikulum dan minat siswa. Penataan ruang dapat dioptimalkan agar buku lebih mudah diakses,
sedangkan kerja sama dengan guru dan organisasi siswa dapat memperluas kegiatan literasi
tanpa selalu membutuhkan biaya besar. Teknologi juga dapat dipertimbangkan sebagai sarana
pendukung, misalnya melalui pemanfaatan katalog digital, sepanjang fasilitas dan kemampuan
pengelola memungkinkan.

Namun, strategi tersebut perlu diposisikan sebagai rekomendasi yang diturunkan dari
analisis kendala, bukan sebagai program yang sudah berhasil dilaksanakan apabila belum
terdapat bukti pelaksanaannya. Pembedaan antara temuan dan rekomendasi menjaga ketepatan
interpretasi hasil penelitian.

Keterkaitan Temuan dengan Penelitian Terdahulu

Hasil kajian mengenai pengelolaan perpustakaan MAN 1 Langkat dapat dibandingkan
dengan penelitian terdahulu berdasarkan aspek manajemen, pelayanan, dan pengembangan
minat baca.

Kamilia et al. (2023) membahas manajemen perpustakaan di SMP Negeri 1 Depok Sleman,
termasuk perencanaan, pelayanan, fasilitas, program kerja, serta pengawasan. Persamaan
dengan penelitian ini terletak pada perhatian terhadap pengelolaan perpustakaan sebagai
rangkaian kegiatan yang saling berkaitan. Perbedaannya terletak pada lokasi, karakteristik
lembaga, serta konteks pelaksanaan program. Perbandingan ini menunjukkan bahwa analisis
perpustakaan perlu memperhatikan fungsi manajemen sekaligus kondisi khusus pada setiap

sekolah.
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Sementara itu, Rahman et al. (2023) meneliti hubungan layanan perpustakaan dengan minat
baca siswa di SMAN 4 Kota Tangerang Selatan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian tersebut melaporkan kontribusi sebesar 24,6% antara layanan perpustakaan dan
minat baca dalam model yang diteliti. Temuan tersebut mendukung relevansi layanan sebagai
aspek yang perlu dikaji, tetapi angka tersebut tidak dapat diterapkan langsung pada MAN 1
Langkat karena lokasi, responden, rancangan, dan data penelitian berbeda. Penelitian ini lebih
menekankan deskripsi proses manajemen dan konteks pengelolaan perpustakaan, bukan
pengukuran hubungan statistik antarvariabel.

Dengan demikian, penelitian ini melengkapi pembahasan terdahulu melalui uraian
kontekstual mengenai fungsi manajemen, pengembangan koleksi, pelayanan, program literasi,
pemantauan, dan kendala pengelolaan pada madrasah aliyah. Implikasi teoritisnya adalah
bahwa minat baca perlu dipahami dalam hubungannya dengan sejumlah kondisi pendukung,
bukan hanya dari keberadaan perpustakaan atau jumlah koleksi. Implikasi praktisnya adalah
perlunya pengelolaan yang responsif terhadap kebutuhan siswa, pemantauan yang
berkelanjutan, dan evaluasi berbasis bukti.

Sintesis Hasil dan Implikasi Penelitian

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa pengelolaan perpustakaan
mencakup rangkaian kegiatan yang saling berhubungan, mulai dari perencanaan dan
pengembangan koleksi hingga pelayanan, program literasi, pemantauan, dan evaluasi. Setiap
aspek memiliki peran dalam menciptakan lingkungan yang mendukung akses siswa terhadap
bahan bacaan. Namun, keberadaan program dan layanan perlu dibedakan dari bukti perubahan
minat baca siswa.

Untuk kepentingan pengembangan perpustakaan, pengelola dapat menggunakan data
kunjungan, peminjaman, partisipasi kegiatan, dan hasil survei yang tersedia sebagai bahan
evaluasi bersama. Penggunaan beberapa indikator memungkinkan pihak madrasah mengenali
layanan yang banyak dimanfaatkan dan aspek yang masih memerlukan perbaikan. Hasil
evaluasi selanjutnya dapat digunakan untuk menetapkan prioritas pengembangan koleksi,
memperbaiki layanan, dan merancang program literasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Batasan utama interpretasi dalam penelitian ini adalah bahwa kesimpulan mengenai
peningkatan minat baca harus ditopang oleh data yang secara langsung menunjukkan
perubahan atau perkembangan minat baca. Apabila data yang tersedia terutama berupa

deskripsi program dan administrasi perpustakaan, kesimpulan yang lebih tepat adalah
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mengenai upaya pengelolaan yang dilakukan untuk mendukung minat baca, bukan pernyataan

bahwa peningkatan tersebut telah terbukti secara empiris.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Manajemen perpustakaan memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan minat
baca siswa melalui perencanaan program, pengembangan koleksi, pengorganisasian bahan
pustaka, pelayanan, pelaksanaan kegiatan literasi, serta pemantauan dan evaluasi. Berdasarkan
uraian mengenai pengelolaan perpustakaan MAN 1 Langkat, upaya mendukung minat baca
tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan buku, tetapi juga dengan kesesuaian koleksi
terhadap kebutuhan siswa, kemudahan akses layanan, keberlanjutan program literasi, dan
dukungan pihak madrasah. Meskipun demikian, pelaksanaan pengelolaan perpustakaan masih
menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan anggaran dan ruang, kebutuhan
pembaruan koleksi, keterbatasan tenaga yang memiliki kompetensi khusus, serta persaingan
dengan penggunaan perangkat digital. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pengelolaan
perpustakaan yang berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Berdasarkan hal tersebut, pengelola perpustakaan MAN 1 Langkat disarankan untuk
mengevaluasi koleksi secara berkala, menyediakan bahan bacaan yang lebih beragam sesuai
minat siswa, serta mengoptimalkan penataan dan katalogisasi agar akses terhadap bahan
pustaka semakin mudah. Pihak madrasah juga diharapkan memberikan dukungan melalui
perencanaan anggaran, peningkatan kompetensi tenaga pengelola, dan penyediaan fasilitas
yang nyaman. Selain itu, kerja sama antara pengelola perpustakaan, guru, dan organisasi siswa
perlu diperkuat untuk menjaga keberlanjutan program literasi. Evaluasi program sebaiknya
tidak hanya didasarkan pada jumlah kunjungan dan peminjaman buku, tetapi juga
mempertimbangkan partisipasi siswa serta perkembangan kebiasaan membaca melalui
pengukuran yang sesuai. Bagi peneliti selanjutnya, kajian mengenai manajemen perpustakaan
dan minat baca dapat dikembangkan dengan melibatkan lebih banyak informan serta
menggunakan data yang lebih beragam agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Perlu
ditegaskan bahwa keberadaan program dan layanan perpustakaan merupakan upaya untuk
mendukung minat baca, sedangkan kesimpulan tentang peningkatan minat baca harus

didasarkan pada bukti empiris yang memadai.
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